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MOTTO

“Menata Hati, Sembari Mengukir Prestasi!” — Anonim.

“Ketika kita membantu urusan orang lain, sejatinya kita sedang meminta:

Mudah-mudahan Allah bantu mudahkan segala urusan kiza. ”-Murobbi Ruhi.

“Yakinlah, bersama Kesulitan pasti teriring Kemudahan.”

Termaktub dalam QS. Asy-Syarh [94]: 5-6

0155, G 810 1558 2 3
Artinya:
“Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. (Ayat 5)
Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.” (Ayat 6)
(Q.S Asy-Syarh [94]:5-6).

Dan QS. Gafir [40]:44

e 5 A ) A 2 R T 5 s
Artinya:
“Kelak kamu akan mengingat apa yang kukatakan kepadamu.
Aku menyerahkan urusanku kepada Allah. Sesungguhnya Allah
Maha Melihat hamba-hamba-Nya.” (QS. Gafir [40]:44)
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Karya ini penulis persembahkan untuk Institusi tercinta, yakni Institut Iim Al-
Qur’an (IIQ) Jakarta yang telah memberi kesempatan penulis dan mendukung
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(LPMQ) Kemenag yang turut andil memberi arahan juga mendukung penulis
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dan guru-guru kami yang senantiasa tiada henti mendoakan; mendukung;
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi merupakan penyalinan dengan sistem penggantian huruf abjad

yang satu ke huruf abjad lainnya. Pada sistem penulisan skripsi di Institut imu

Al-Qur'an (IIQ) Jakarta, transliterasi arab-Latin berpedoman pada SKB

Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan dan Menteri Kebudayaan RI No.
158/1987 dan NO. 054b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

1. Konsonan Tunggal

Huruf ]
Nama Huruf Latin Nama
Arab
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
o Ta T Te
& Sa $ Es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
ha (dengan titik di
C Ha h
bawah)
t Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De




Zal

zet (dengan titik di

3 Z
atas)
B Ra R Er
B) Zai Z Zet
s Sin S Es
B2 Syin Sy Es dan ye
Es (dengan titik di
S Sad s
bawah)
de (dengan titik di
5 Dad d
bawah)
te (dengan titik di
L Ta i (deng
bawah)
zet (dengan titik di
1 za , (deng
bawah)
t ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)
i Gain G Ge
o Fa F Ef
S Qaf Q Ki
5 Kaf K Ka

Xi




J Lam L El
» Mim M Em

J Nun N En

3 Wau W We

o Ha H Ha

£ Hamzah Apostrof
S Ya Y Ye

2. Konsonan Rangkap Karena Tasydid, ditulis rangkap:

53-}’&‘ Ditulis muta’addidah
sic Ditulis ddah
3. Ta’ Marbutah diakhir kata
a. Bila dimatikan, ditulis h:
S Ditulis hikmah
e Ditulis jizyah
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(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam Bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila Ta® Marbutah dikkuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua

itu terpisah, maka ditulis dengan h.

NP Ditulis karamah al-auliya’

c. Bila Ta® Marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan

dammah ditulis dengan.

U 5 Ditulis zakat al-fi¢r

4. \okal Pendek

z Fathah ditulis A
v Kasrah ditulis I
Ed Dhammah ditulis U
5. Vokal Panjang
1. Fathah + alif ditulis A
Clals ditulis Jahiliyyah
2. Fathah + ya’ mati ditulis A
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oS ditulis Tansa
3. Kasrah + ya’ mati ditulis I
= ; ditulis Karim
4. dammah + Wawu mati ditulis U
u’)ﬁj ditulis Furud
6. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya' mati ditulis Al
rily/ ditulis bainakum
2. Fathah + Wawu mati ditulis Au
Jss ditulis Qaul

7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisah dengan apostrof

- ditulis a’antum
&l ditulis uiddat
© Ji; i ditulis la’in syakartum
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8. Kata Sanding Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qomariyyah

QL:J\/ ditulis al-Qurian

J\;‘é}\/ ditulis al-Qiyas
b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah

el ditulis Al-sama’

w‘:“j\/ ditulis al-syams

9. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian yang ditulis Menurut Bunyi

Pengucapannya
P jjfd\ S 23 ditulis zawi al-furiid
L2 Jal ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Menyoal Sistem Dabf Mushaf Standar Braille
Indonesia (Analisis Pengaplikasian Sistem Dabs Mushaf Standar Braille
Indonesia Edisi Penyempurnaan Pada Bacaan Khusus)” yang ditulis oleh
Rizki Rahmatika Az-Zahra dengan Nomor Induk Mahasiswa 20211486,
merupakan mahasiswa Program Studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas
Ushuluddin dan Dakwah, Insitut llmu Al-Qur’an (1IQ) Jakarta.

Penelitian ini mengkaji sistem pengaplikasian Dabt Mushaf Standar Braille
Indonesia Edisi Penyempurnaan, yang diterapkan pada bacaan khusus.
Penelitian ini dilatarbelakangi sebab minimnya ulasan informasi yang bisa
diakses terkait penerapan sistem Dabt dalam Mushaf Standar Braille Indonesia
Edisi Penyempurnaan. Atas dasar itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengungkap penerapan Dabt Mushaf Standar Braille Indonesia Edisi
Penyempurnaan, dan mencari sebab ketiadaan bebrapa bacaan khusus yang
tidak terakomodir tanda bacanya dalam sistem Braille.

Penelitian Kualitatif dengan teknik analisis pendekatan ilmu Dabt ini mengulas
tanda baca dalam Mushaf Al-Qur’an Braille. Karena itu tulisan ini merujuk
pada informasi yang relevan dari sumber-sumber yang diperoleh seperti
observasi, wawancara, juga studi dokumen dari berbagai sumber primer dan
sekunder seperti Kitab atau buku atau jurnal yang terkait.

Hasil penelitian ini berharap dapat menyajikan informasi secara utuh terkait
sistem penerapan Dabt Mushaf Standar Braille Indonesia  Edisi
Penyempurnaan yang terfokus pada bacaan khusus, serta menjawab alasan
tidak diberikannya kode braille pada beberapa bacaan khusus yang dilengkapi
dengan analisis terhadap pengaruhnya pada para pengguna Mushaf Al-Qur’an
Braille. Karena, kode-kode braille itu hanya sistem penulisan untuk
memudahkan baca-tulis saja. Subtansi yang terpenting dari semua itu
tetaplaplah Talaggi dan Musyafahah. Maka, untuk kaidah-kaidah yang belum
ada ketentuan pastinya menjadi peluang jalan ijtihadi. Sehingsga, standarisasi
dan penyempurnaan ini tidak lain adalah sebagai upaya untuk menyatukan
beragamnnya pandangan.

Kata Kunci: Sistem Pengaplikasian Daby, Mushaf Standar Braille Indonesia

Edisi Penyempurnaan, Bacaan Khusus.



ABSTRACK

The thesis titled "Examining the Dab¢ System of the Standard Indonesian
Braille Mushaf (Analysis of the Application of the Daby System in the
Enhanced Edition of the Indonesian Braille Mushaf for Special Readings)"
written by Rizki Rahmatika Az-Zahra with Student ID Number 20211486, is a
student of the Qur'anic Studies and Tafsir Program, Faculty of Ushuluddin
and Da'wah, Institute of Qur'anic Sciences (11Q) Jakarta.

This research examines the application of the Daby system in the Enhanced
Edition of the Standard Indonesian Braille Mushaf, specifically for special
readings. The study is motivated by the lack of accessible information
regarding the application of the Daby system in the Enhanced Edition of the
Standard Indonesian Braille Mushaf. Therefore, the aim of this research is to
reveal the application of the Daby system in the Enhanced Edition of the
Standard Indonesian Braille Mushaf and to investigate the reasons behind the
omission of certain special readings in the Braille system.

This qualitative research, employing a Dab¢ science analysis approach,
reviews punctuation in the Braille Qur'an Mushaf. Therefore, this paper refers
to relevant information obtained from sources such as observations,
interviews, and document studies from various primary and secondary
sources, including books/journals related to the topic.

The results of this research aim to provide comprehensive information about
the implementation system of the Daby in the Enhanced Edition of the Standard
Indonesian Braille Mushaf, focusing on special readings. It also seeks to
address the reasons for the absence of Braille codes in certain special readings
and includes an analysis of their impact on users of the Braille Qur'an Mushaf.
Braille codes are merely a writing system designed to facilitate reading and
writing; the most crucial aspect remains Talaqqi (recitation) and Musyafahah
(direct reading with a teacher). Therefore, any principles that lack specific
regulations present opportunities for ijtihad (independent reasoning).
Consequently, this standardization and enhancement effort aims to unify
various perspectives.

Keywords: Daby Application System, Enhanced Edition of the Standard

Indonesian Braille Mushaf, Special Readings.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an yang Allah turunkan kepada Nabi Muhammad merupakan
karunia terbesar yang diperuntukkan bagi seluruh umat manusia.
Fungsinya yang begitu sentral, membuat setiap insan berupaya untuk
membaca, memahami isi kandungannya, tak terkecuali bagi mereka yang
Allah istimewakan (para penyandang disabilitas). Harapan ini tentu
menjadi impian besar yang sangat dinantikan oleh mereka yang Allah
istimewakan, agar dapat turut merasakan nikmat yang luar biasa ini.

Menelisik kembali rekam jejak masa Nabi hingga setelahnya,
memperlihatkan dimana pada masa itu para tunanetra Muslim hanya
mengandalkan kejelian pendengaran untuk dapat membantunya dalam
mempelajari bacaan Al-Qur’an.! Pada masa itu, kebutuhan pembelajaran
Al-Qur'an bagi penyandang tunanetra, hanya dapat terpenuhi melalui
talagqi-musyafahah. Kurang lebih seperti itulah jalan tempuh baginya
untuk mempelajari  Al-Qur’an. Kendati demikian, kontribusi dan
gambaran sejarah peradaban Islam seperti ini mestinya selalu diingat.

Alih-alih sedikit menengok kembali sejarah peradaban Islam di masa
lampau. Tercatat dalam pengetahuan, ada sejumlah ulama ahli Al-Qur’an
yang diketahui sebagai seorang tunanetra. Sebut saja Imam Asy-Syatibi
(w. 591 H), sejarah mencatatnya sebagai seorang yang mewariskan karya
besar di bidang Qira’at dan Rasm. Berikutnya, siapa sangka seorang
ternama yang sangat masyhur dikalangan para ulama ahli Al-Qur’an yakni

Imam Ibn Katsir (w. 774 H), ternyata juga merupakan seorang tunanetra.

1 Ahmad Jaeni, “Aplikasi Braille dalam Penulisan al-Qur’an: Kajian atas Mushaf
Standar Braille Indonesia,” Suhuf 6, no. 1, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an,
(2013), h. 19.



Darinya kami semua tahu, bahwa kondisi yang dialami tidak menghalangi
tekadnya dalam mewariskan karya dibidang tafsir Al-Qur’an.?

Disisi lain, beralih kepada riset data tahun 2016 yang dilakukan oleh
Lajnah Pentashinan Mushaf AlFQur’an (LPMQ) cukup mencengangkan.
Tercatat, jumlah tunanetra Muslim Indonesia mencapai 1, 5 juta jiwa.
Namun, hanya 21.300 jiwa yang pernah mengenyam pendidikan.
Asumsinya jika persentase Muslim 80 %, maka kisaran tunanetra Muslim
dilndonesia adalah 17.040 orang. Tim riset LPMQ juga menyatakan
perolehan data yang didapat oleh Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia
(ITMI), bahwa tunanetra yang mampu membaca Al-Qur’an Braille
berjumlah 5.408. Angka yang memperlihatkan rendahnya tingkat bebas
buta baca Al-Qur’an Braille dikalangan tunanetra Muslim Indonesia.®

Data Biro Pusat Statistik (BPS) Tahun 2020 menyatakan, jumlah
penyandang disabilitas di Indonesia mencapai 22, 5 juta (artinya, 5% dari
Penduduk Indonesia merupakan penyandang disabilitas).* Terdapat
beberapa kategori penyandang disabilitas yang disebutkan dalam UU No.
8 Tahun 2016, vaitu: fisik, intelektual, mental, dan sensorik.> Dari kategori
yang disebutkan, penyandang tunanetra termasuk dalam disabilitas
sensorik. Hal ini ditandai dengan adanya hambatan penglihatan baik

secara keseluruhan (totally blind), maupun kemampuan melihat yang amat

2 Ahmad Jaeni, “Aplikasi Braille dalam Penulisan al-Qur’an: Kajian atas Mushaf
Standar Braille Indonesia,” h. 20.

3 LPMA. (2016). Indonesia butuh pengajar dan modul pengajaran Al-Qur’an braille.
Retrieved  from https://kemenag.go.id/nasional/indonesia-butuh-pengajar-dan-modul-
pengajaran-al-quran-braille-jevkwu

4https://kemensos.go.id/kemensos-dorong-aksebilitas -informasi-ramah-penyandang-
disabilitas, diakses pada 01 Desember 2023, pukul 08.30 WIB.

5 Lembaran Negara Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
8 Tahun 2016 Tentang Penyandang Disabilitas, h. 6.
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rendah (low vision).6 Hematnya, tunanetra adalah istilah yang menjelaskan
keadaan seseorang mengalami gangguan penglihatan.’

Kemudahan dalam akses baca AlQur’an bagi tunanetra Muslim
seharusnya menjadi program prioritas pemerintah, mengingat penduduk
negara Indonesia mayoritas Muslim. Salah satunya melalui program
pengembangan teknologi komunikasi kode baca Braille kedalam Al-
Qur’an. AlQur’an Braille ini berbeda dari Al-Qur’an biasanya. Huruf-
huruf Al-Qur’an, huruf hijaiyyah dan haraka (tanda baca) nya, diterapkan
menjadi kode Braille khusus berupa kombinasi titik timbul.

Selayaknya masyarakat yang pada umumnya memperoleh akses
bimbingan pemelajaran Al-Qur’an dengan mudah, maka penyandang
disabilitas pun memiliki hak serupa. Diantara haknya yaitu, mendapatkan
kesempatan bimbingan untuk mempelajari Al-Qur’an tanpa terkecuali.
Semestinya para penyandang tunanetra juga berhak memperoleh
bimbingan yang serupa dalam pembelajaran Al-Qur’an.® Hal ini senada
dalam UU No. 8 Tahun 2016 tentang ‘Penyandang Disabilitas juga
memiliki hak yang sama dengan masyarakat pada umumnya.’®

Seperti yang diketahui, penyandang tunanetra Muslim di Indonesia

banyak yang mengalami kesulitan akses dalam membaca Al-Qur’an. Hal

6 Zahrotun Nufus dan Primi Rohimi, “Al-Qur’an Braille Sebagai Media Dakwah
Kepada Penyandang DSN dan Untuk Meningkatkan literasi Islam,” Jurnal Islamic
Communication, Volume 6, no. 1, 2021, h. 78.

7 Sambira Mambela, “Tinjauan Umum Masalah Psikologis dan Masakah Sosial
Individu Penyandang Tunanetra,” dalam Jurnal Buana Pendidikan, No. 25, Februari
(Surabaya: FKIP Unipa Surabaya, 2018), h. 65.

8 Tasya Alyani Rosalina dan Nurliana Cipta Apsari, “Dukungan Sosial Bagi Orang
Dengan Disabilitas Netra dalam Pencapaian Prestasi di Sekolah Luar Biasa,” dalam Jurnal
Prosiding Penelitian dan Pengabdian Kepada masyarakat, Vol. 7, No. 2, Agustus 2020, e-
ISSN: 2581-1126, h. 415.

° https://peraturan.bpk.go.id/Details/37251/uu-no-8-tahun-2016, diakses pada 01
Desember 2023 pukul 10. 00 WIB.
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ini terjadi karena banyak faktor, diantaranya kurangnya guru pengajar Al-
Qur’an bagi kaum disabilitas.

Melihat kondisi yang demikian, lantas melahirkan banyak
sumbangsin ide sebagai penawar solusi untuk membantu mereka dalam
mempelajari Al-Quran. Jauh setelah masa itu, upaya lain yang ditemukan
dalam mengiringi proses pemelajaran Al-Qur'an secara talaqqi-
musyafahah-nya adalah dengan mengandalkan indera perabaannya.l®
Dengan begitu, selain menggunakan indera pendengarannya (telinga),
penggunaan indera peraba juga dirasa menjadi media alternatif utama
dalam penerimaan stimulus (informasi) seorang tunanetra.ll

Hambatan pada indera penglihatan yang dialami seorang tunanetra,
menyebabkan dirinya mengupayakan indera-indera lainnya.12
Keterbatasan ini mengakibatkan penerimaan stimulus (informasi) juga
perlu dilakukan melalui indera lainnya (selain mata).!® Sehingga, para
tunanetra seringkali mengandalkan panca indera perabaan, penciuman,
dan lainnya,!* dalam memahami suatu objek. Mula-mula biasanya, indera
peraba (jari-jemari) digunakan olehnya dalam mengobservasi suatu objek,

setelah mendapati gambarannya, barulah terbentuk suatu konsep dalam

10 Ahmad Jaeni, “Aplikasi Braille dalam Penulisan al-Qur’an: Kajian atas Mushaf
Standar Braille Indonesia,” h. 20.

11 Rahmita Nurul Muthmainnah, “Pemahaman Tunatetra (Buta Total Sejak Lahirdan
Sejak Waktu Tertentu) Terhadap Bangun Datar Segitiga,” dalam Jurnal Pibonacci: Jurnal
Pendidikan Matematika dan Matematika, Vol. 1, No. 1, Juli 2015, h. 17.

12 Datin Intan Baktara dan Wahyu Setyawan, “Fasilitas Pendidikan Bagi Anak
Tunanetra dengan Pendekatan Indera,” dalam Jurnal Sains dan Seni ITS, Vol. 9, no. 2, 2020,
e-ISSN 2337-3520, h. 1.

13 Rahmita Nurul Muthmainnah, “Pemahaman Tunatetra (Buta Total Sejak Lahirdan
Sejak Waktu Tertentu) Terhadap Bangun Datar Segitiga,” h. 16.

14 Yessi Aldriani, “Penguasaan Kosakata Reseptif Penyandang Tunanetra Totally
Blind dengan Menggunakan Indera Peraba,” dalam Jurnal Kata, Vo. 1, No. 2, Oktober 2017,
h. 161.



pikirannya. Hal ini kemudian diterapkan juga dalam pembelajaran Al-
Qur’annya.'®

Hambatan penglihatan pada fungsi indera penglihatan tunanetra ini
terbagi dalam dua kategori utama, yakni ‘total’ dan ‘setengah total.1® Bagi
penyandang tunanetra yang penglihatannya kabur secara total, maka
digunakanlah sistem tulisan titik timbul, guna mendapat informasi yang
dirasakan melalui indera perabaannya. Tulisan titik timbul ini kemudian
menjadi media yang digunakan bagi para disabilitas tunanetra pada
umumnya. Huruf Braille yang digunakan ini merupakan kode simbol yang
terdiri dari 6 titik timbul pada setiap hurufnya.

Sistem penulisan titik timbul ini lantas menjadi media sentuhan-
perabaan oleh ujung jari-jemari, baik bagi mereka yang penglihatannya
kabur secara total, atau bahkan bagi mereka yang punya penglihatan
namun tidak dapat membaca tulisan-tulisan cetak.l” Kepekaan pada indera
perabaan penyandang tunanetra ini tidak serta merta muncul. Namun
butuh upaya dalam melatih kepekaan indera perabaannya dengan banyak
berlatih sensori-motorik.'8

Upaya ini kemudian diteruskan kepada Al-Qur’an, sebagai langkah
baru yang mengiringi teman-teman tunatetra dalam mempelajari Al-
Qur’an. Upaya pentraskripan simbol braille ke dalam bahasa lainnya oleh
UNESCO (United Nations Educational, Scientific and Cultural

Organization), ternyata telah dilakukan sebelum upaya mentraskripkan

15 Rahmita Nurul Muthmainnah, “Pemahaman Tunatetra (Buta Total Sejak Lahirdan
Sejak Waktu Tertentu) Terhadap Bangun Datar Segitiga,” h. 16.

16 Zetty Nuzuliana Rashed, dkk, “Penelitian Terhadap Pengajaran dan Pembelajaran
Al-Qur’an Braille: Satu Analisis,” dalam JQSS (Journal of Quran Sunnah Education and
Special Needs), Vol. 5, Desember 2021, e-ISSN 2590-3799, h. 71.

17 Ahmad Jaeni, “Aplikasi Braille dalam Penulisan al-Qur’an: Kajian atas Mushaf
Standar Braille Indonesia,” h. 20.

18 Luthfi Isni Badiah, “Implementasi Tekni Mangold dalam Pembelajaran Membaca
Permulaan Braille Pada Anak Tunanetra di SLBA YPAB Surabaya,” dalam Jurnal SNHRP-II
UNIPA Surabaya, ISBN: 978-602-5793-57-8, h. 358.



AlQur’an. Tahun 1951 adalah tahun disepakatinya huruf Braille Arab
oleh Konferensi Internasional UNESCO.1° Kemudian, pada 1952 dibawah
Supervisi Ulama Al-Azhar, menjadi tonggak awal sejarah dicetaknya Al-
Qura’an braille di Yordan dan Mesir. Selang beberapa waktu, banyak
negara yang mempelajari sistem braille ini dan ikut menerbitkannya,
seperti Tunisia, Maroko, Qatar, Uzbekistan, Nigeria, Paskistan, Indonesia,
Arab Saudi, Malaysia, dan lIran.2°

Di Indonesia sendiri, upaya duplikasi Al-Qur’an braille baru
dilakukan setelah dikirimkannya Al-Qur’an Braille cetakan Yordania oleh
UNESCO pada tahun 1954. Disusul pada akhir tahun 1964, Indonesia
berhasil menerbitkan Al-Qur’an braille oleh Yaketunis Yogyakarta untuk
pertama kalinya dengan banyak mengadopsi sistem penulisan braille
cetakan Yordania tersebut. Pihak lainnya, yakni Yayasan Wyata Guna
Bandung ternyanta juga menerbitkan Al-Qur’an braille, tetapi dengan
mengadaptasi dari Mushaf Al-Qur'an Awas. Tentu saja perbedaan
penulisan ini  banyak terjadi. Dimana pihak Yaketunis Yogyakarta
berpedoman pada rasm imla’l (antara tulisan dan bacaan selaras), sedang
terbitan versi Yayasan Wyata Guna Bandung berpijak pada rasm
utsmani.?!

Perbedaan yang terjadi dalam penulisan tersebut berujung pada upaya
stantadarisi penulisan Al-Qur’an Braille yang dilakukan oleh LPMQ,
bukan hal yang mudah dalam menyatukan perbedaan diantara keduany.

Kesulitan yang dialami oleh para tenaga LPMQ dalam melakukan tugas

19 Fitriatus Shalihah, “Media Islam dan Kesalehan Publik (JKajian Terhdap Ragam
Cetakan Al-Qur’an Kontemporer di Indonesia),” dalam Jumal Nun, Vol. 7, No. 2,
(Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2021), h. 312.

20 Ahmad Jaeni, “Aplikasi Braille dalam Penulisan al-Qur’an: Kajian atas Mushaf
Standar Braille Indonesia,” h. 20-21.

21 Ahmad Jaeni, “Aplikasi Braille dalam Penulisan al-Qur’an: Kajian atas Mushaf
Standar Braille Indonesia,” h. 21.



pentashihannya ini boleh jadi dikarenakan tidak adanya rujukan atau
pedoman. Untuk itu, perlu membutunkan energi besar dan keterlibatan
banyak pihak, oleh karenanya, tidak bisa langsung dieksekusi, melaikan
harus dibahas, didiskusikan, lalu diambil keputusan berdasarkan
konsesnsus pentashih. Sebab, upaya unifikasi ini menjadi urgen bukan
hanya bagi kepentingan para praktisi dan pengguna Al-Qur’an Braille,
melainkan juga bagi LPMQ. %2

Melalui Muker Ulama Ahli Al-Qur’an yang diselenggarakan oleh
Departemen Agama, setidaknya membutunkan 9 kali Muker dari tahun
(1974 s. d 1983) dalam proses unifikasi ini, setiap naskah Al-Qur’an yang
diterbitkan, terlebin dahulu harus melewati proses pentashihan, meski
prosesnya terbilang lama.23 Namun, semestinya banyak dimaklumi. Sebab
membutunkan Kkerlibatan banyak pihak dalam mentashihkannya, dan
waktu yang tidak sebentar untuk menelisik setiap Al-Qur’an, agar jangan
sampai berdedar terjadi kesalahan teknik. Upaya standarisasi ini berhasil
dilakukan, setelah melalui proses yang begitu panjang. Dengan lahirnya
Mushaf AFQur’an Standar Braille melalui Ketetapan Menteri Agama No.
25 tahun 1984, menandai bahwa setiap penduplikasian dan penerbitan Al-
Qur’an braille di Indonesia harus merujuk pada Mushaf Standar Braille.?4

Dengan hadirya upaya penyeragaman standarisasi terhadap dua
model penyalinan, menuntut semua pihak yang terkait (mulai dari
pencetak, LPMQ, dan para pengguna Mushaf) ini turut beradaptasi serta

mulai menggunakan Mushaf Al-Qur’an Braille yang berpedoman pada

22 Ahmad Jaeni, “Sejarah Perkembangan Al-Qur’an Braille di Indonesia Dari
Duplikasi Hingga Standarisasi (1964-1984),” Suhuf, 8, no. 1, Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an, Juni 2015), h. 61-62.

23 Ahmad Jaeni, “Sejarah Perkembangan Al-Qur’an Braille di Indonesia Dari
Duplikasi Hingga Standarisasi (1964-1984),” h. 62.

24 Ahmad Jaeni, “Aplikasi Braille dalam Penulisan al-Qur’an: Kajian atas Mushaf
Standar Braille Indonesia,” h. 21.



Mushaf Standar Braille Indonesia yang diterbitkan oleh Kementerian
Agama. Upaya ini dilakukan agar Mushaf Standar Braille Indonesia betul-
betul menjadi standar pedoman juga pentashihan,

Setidaknya tergambar dua fase yang dilewati dalam menggambarkan
sejarah  perkembangan Mushaf Standar Braille Indonesia pasca
standarisasi dan ditetapkannya Mushaf Standar Braille.?® Kedua fase
tersebut yaitu, fase transisi dan fase penguatan. Fase transisi ini adalah
fase dimana peralihan menuju Mushaf Standar Braille. Fase ini
membutuhkan rentang waktu satu dasawarsa lebih hingga memasuki awal
era reformasi, yakni sekitar tahun 1984 s.d 2000. Fase ini menuntut semua
pihak untuk berdaptasi dengan menggunakan Mushaf al-Qur’an Braille
yang merujuk pada Mushaf standar Braille.26 Fase selanjutnya disebut
dengan Penguatan 1, dimana Mushaf Standar Braille lebin bermasyarakat.
Maksudnya disini telah menjadi satu-satunya rujukan oleh semua pihak.
Rentang tahun fase ini yaitu tahun 2000 s.d 2007, yang ditandai lahirnya
YPWG Raudlatul Makfufin dan BPPI ‘Abiyoso,” sebagai lembaga
percetakan berbasis teknologi komputer.

Menguatnya peran organisasi dan lembaga yang direspon baik oleh
lembaga swadaya masyarakat. Fase penguatan Il ini dikenali dengan
lahirnya Mushaf Standar Braille edisi revisi (2007-2014). Kehadiran
Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2007
Tentang Organisasi dan Tata Kerja Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an
sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT) Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama, menjadi sebuah kelembagaan yang berdiri sendiri.

25 Ahmad Jaeni, “Mushaf Al-Qur’an Braille Pasca-Standarisasi: Dari Fase Transisi
Menuju Fase Revisi (1984-2014),” Suhuf 13, no. 2, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur’an, Desember 2020), h. 273.

26 Ahmad Jaeni, “Mushaf Al-Qur’an Braille Pasca-Standarisasi: Dari Fase Transisi
Menuju Fase Revisi (1984-2014),” h. 273.



Lajnah diberikan tugas dan fungsi yang besar mencakup pentashihan,
pengkajian, pengelolaan Bayt Al-Qur’an dan dokumentasi Al-Qur’an.
Sejak inilah, Lajnah begitu memperhatikan terhadap para penyandang
disabilitas sensorik netra Muslim terkait Mushaf Al-Qur’an Braille.
Sebagai Fasilitator yang merangkap sebagai regulator LPMQ, berupaya
untuk tanggap dalam merespon dinamika yang muncul dikalangan
tunatetra Muslim terkait adanya penyempurnaan pada Mushaf Standar
Braille.

Pada 19-21 Oktober 2011, mengadakan kegiatan Kajian dan
Penyusunan Pedoman Membaca dan Menulis Al-Qur’an Braille, dimana
pada kegiatan ini juga menjadi upaya kajian dan penyusunan Pedoman
Menulis dan Membaca Al-Qur’an Braille, sembari mengevaluasi Mushaf
Standar braille yang telah ada, dengan menghadirkan para penyandang
disabilitas dari berbagai kalangan.?’ Setelah berhasil disusun dan
diterbitkan, pedoman ini dianggap efektif menjadi rujukan bagi penerbitan
pentashinan Mushaf Al-Qur’an Braille di Indonesia, serta menjadi sumber
utama panduan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an Braille di Indonesia.?®
Versi terjemahannya 30 Juz nya pun mulai dilakukan sejak 2012-2013.

Melihat perkembangan dari fase-fase tersebut, dapat diketahui
peranan pemerintah dan pihak lainnya, menjadi kunci dalam mengatasi
permasalahan.?® Adapun penyuguhan informasi mengenai Mushaf Al-
Qur’an Braille ini beberapa telah disampaikan dalam jurnal-jurnal LPMQ.
Namun, selain tema-tema informasi yang telah disampaikan, sepertinya

ada aspek yang belum dibahas. Atas dasar ini kemudian menjadi sumber

27 Ahmad Jaeni, “Mushaf Al-Qur’an Braille Pasca-Standarisasi: Dari Fase Transisi
Menuju Fase Revisi (1984-2014),” h. 283.

28 Ahmad Jaeni, ed., “Pedoman Membaca dan Menulis Al-Qur’an Braille (Edisi
Penyempurnaan),” h. 2.

29 Ahmad Jaeni, “Aplikasi Braille dalam Penulisan Al-Qur’an: Kajian atas Mushaf
Standar Braille Indonesia,” h. 21.
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permasalahan  penulis  dalam  mengkaji  aspek-aspek  penyebab
ketiadaannya beberapa tanda baca yang tidak diberi titik simbolnya dalam

Mushaf Standar Braille Indonesia.

Permasalahan
Berdasarkan latar belakang penulisan, titik fokus permasalahan ini
diurai dalam identifikasi masalah dan rumusan masalah, sebagai berikut.
1. Identifikasi Masalah
Dengan menelisik latar belakang yang dipaparkan, maka penulis
mengidentifikasi beberapa permasalahan yang ditemukan, yakni.

a) Belum banyaknya ulasan mengenai sistem penerapan daby dalam
Mushaf Al-Qur’an Braille Indonesia.

b) Belum terungkapnya alasan dibalik tidak terakomodirnya beberapa
kaidah bacaan khusus yang tidak dibubuhkan simbol braillenya pada
Mushaf Standar Braille Indonesia.

¢) Masih sedikitnya para penekun yang mengamati bidang ini.

d) Belum banyaknya kajian penelitian yang mengangkat topik ini.

e) Keterbatasan informasi terkait braille ini, membuat penulis ingin
turut serta mengamati dan menulis terkait Mushaf Al-Qur’an Braille

Indonesia.

2. Batasan Masalah
Hadirnya permasalahan yang telah teridentifikasi, memberi catatan
agar penelitian berfokus pada lingkup permasalahannya. Pembatasan
permasalahan, menjadikan penelitian dapat disajikan secara sesuai
porsinya, sehingga tidak meluas. Dalam memilah dan memilih sub-sub
pembahasan, diperlukan kejelian dan kecermatan agar topik penelitian

dapat disajikan secara utuh, sistematis, serta mampu mengungkap
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alasan dari permasalahan yang menjadi dasar utama dalam penelitian.
Maka titik berat penelitian ini hanya melingkupi hal-hal terkait Daby

Al-Qur’an Mushaf Standar Braille Indonesia Edisi Penyempurnaan.

3. Rumusan Masalah
Setelah mengidentifikasi masalah yang telah di sampaikan, maka
permasalahan dari topik penelitian ini dirumuskan sebagai berikut.
a) Bagaimana sistem penerapan daby dalam Mushaf Standar Braille
Indonesia Edisi Penyempurnaan?
b) Bagaimana cakupan Kketentuan kaidah bacaan khusus dalam

Mushaf Standar Braille Indonesia?

C. Tujuan Penelitian
Dengan menilik penyebab permasalahan yang telah dipaparkan, titik
tujuan yang dilakukannya penelitian ini, yaitu:

a) Menganalisis sejauh mana penerapan daby dalam Mushaf Standar
Braille Indonesia.

b) Menganalisis karakteristik kaidah tanda baca Mushaf Standar Braille
Indonesia Edisi Penyempurnaan yang diterbitkan Kementerian Agama,
khususnya ketika menjumpai beberapa bacaan khusus. Faktanya, ada
beberapa bacaan khusus yang tidak terakomodir simbol braillenya
dalam Mushaf Standar Braille Indonesia. Agar kemudian diketahui

pertimbangan yang menjadi alasan tidak dibubuhkan simbol braillenya.

D. Manfaat Penelitian
Berangkat dari permasalahan yang di realisasikan dalam penelitian,
penulis berharap nantinya penelitian ini dapat berbagi kemanfaatan baik

secara teoritis, maupun secara praktik bagi para pembacanya.
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1. Manfaat Teoritis
Signifikasi  penelitian secara teoritis, disebutkan sebagaimana
berikut.

a) Penelitian ini diharapkan dapat menambah literasi bidang ke Al-
Qur’an-an, sehingga semakin memperkaya khazanah informasi
terkait Mushaf Standar Braille di Indonesia.

b) Agar dapat lebih mengenal hakikat, juga perkembangan ilmu dabt
dan penerapannya dalam Mushaf Al-Qur’an Braille.

c) Turut bersumbangsih dalam memperluas informasi seputar Mushaf

AlQur’an Standar Braille yang dipakai oleh para sahabat tunanetra.

2. Manfaat Praktis
Signifikasi penelitian ini secara praktisnya yakni disebutkan
sebagaimana berikut.

a) Bagi penulis, dapat memperluas informasi terkait ilmu diakritik Al-
Qur’an.

b) Bagi akademis, sebagai bahan kajian lebih lanjut dengan sumber
informasi yang cukup relevan dan dibutuhkan bagi siapapun yang
menekuni bidang kajian Mushaf Al-Qur’an Standar Braille.

c) Bagi masyrakat umum, menyuguhkan informasi yang cukup relevan
bagi sesiapapun yang mengenal dan memahami perkembangan
Mushaf Standar Braille.

E. Tinjauan Pustaka
Berikut adalah Tinjauan Pustaka yang digunakan dalam penulisan
skripsi ini.
a) Buku Karya Bapak Ulin Nuha Mahfudhon, M. Ag., yang berjudul
“Diakritik Al-Qur’an (Mengenal Lebih Dekat Dabt Mushaf)” yang



13

diterbitkan oleh Yayasan Wakaf Darus-Sunnah pada Februari 2023.
Menjelaskan terkait 1lmu Dabt yang melingkupi: Pengenalan limu Dbat
Al-Qur’an, Bahasa dan Aksara Arab dalam Al-Qur’an, Diakritk Al-
Qur'an dalam lintasan Sejarah, Kaidah Dabt Mushaf Al-Qur’an.
Persamaan dengan penelitian yang nantinya penulisan lakukan adalah
sama-sama menjadikan ilmu Dabt sebagai bahasan penulisan, sebagali
informasi awal dari penerapan Dabt Al-Qur’an.30

Perbedaannya adalah terletak pada objek kajiannya. Jika buku ini
mengenalkan dan mengulas informasi mengenai Dabt pada Mushaf Al-
Qur'an (orang awas). Maka, yang diteiti oleh penulis i terkait
perkembangan Dabt Al-Qur’an yang diterapkan dalam Mushafhya para
tunatetra (Mushaf Al-Qur’an Braille). Kontribusi terhadap penelitian
penulis ini yakni sebagai penghubung informasi perkembangan Dabt
Mushaf Al-Qur’an kepada penerapannya -Qur’an Braille.

b) Jurnal yang berjudul “Streotipe Masyarakat Terhadap Kemampuan
Tunanetra” yang dikarang oleh Hani Mulyani, Faza Zahra Zharfan,
Muhamad Nasul lkbagl, dkk yang diterbitkan oleh Jurnal Faidatuna
Vol. 4, No. 2, Mei 2023 ini menjelaskan tentang cara pandang
masyarakat terhadap para penyandang tunanetra. Dimana hampir
selurun masyarat bersimpati, disisi lain masih ada anggapan bahwa
para tunanetra tidak bisa melakukan aktivitas seperti orang pada
umunya. Respon seperti ini seringkali para tunanetra dapati, sehingga
kadang kala berpengaruh pada mental dan kepercayaan dirinya. Para
tuanatetra seringkali tidak mendapatkan perjuangan hak yang sepadan.
Karena itu, pentingnya memberi edukasi sepada masyarakat bahwa

streotipe semacam ini dapat memupus ketidakberdayaannya, padahal

30 Ulin Nuha Mahfudhon, “Diakritik Al-Qur’an (Mengenal Lebih Dekat Ilmu Dabt
Mushaf),” Cet. 1, (Tangerang Selatan: Yayasan Wakaf Darus-Sunnah, Februari 2023), h. x«.
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setiap dari manusia memiliki kemampuan, namun adakalanya manusia
memiliki kemampuan berbeda, itu sudah anugerah yang diberikan
kepadanya.3!

Persamaannya  dengan  penelitian  penulis  yakni,  sama-sama
menuangkan informasi terkait tunanetra. Sama-sama mencoba masuk
kedalam dunia tunanetra. Perbedaannya, jika pada jurnal menjelaskan
tentang padangan masyarakat terkait ketidakberdayaannya, sehingga
menyebabkannya tidak perlu diperjuangkan untuk mendapatkan
haknya. Namun yang penulis tuliskan disini, menjelaskan bahwa
adanya simpati terhadap sesama, tentu membangkitkan sama-sama
untuk memperjuangkan haknya.

Para orang awas telah mendapati haknya terhadap Al-Qur’an. Anugrah
yang diberikan pada orang awas, sehingga dapat melihat, membaca,
mengamalkan isi Al-Qur’an adalah anugerah dari-Nya.

Namun, bagaimana dengan saudara Kkita yang tidak bisa melihat,
mungkinkan  bisa merasakan  keindahan melihat ayat-ayatnya,
mungkinkah bisa membaca Al-Qur’an walau tidak melihat dengan
matanya? Nyatanya, itu semua menjadi penggerak untuk kemudian
sama-sama menghadirkan Al-Qur’an Braille, dimana para penyandang
tunanetra walau tidak bisa melihat, tetapi bisa meraba setiap tulisannya,
sehingga mereka pun dapat membaca dan turut merasakan keindahan
Al-Qur’an.

Adapun kontribusi jurnal ini terhadap penelitian ini, memberikan
edukasi terhdap masyarakat untuk sama-sama saling bersimpati, juga
memperhatikan saudar-saudara penyandang disabilitas. Bukan hanya

sekedar mengasihani, tetapi juga turut berperan membantunya untuk

31 Hani Mulyani, Faza Zahra Zharfan, dkk. “Stereotipe Masyarakat Terhadap

Kemampuan Tunanetra,” dalam Jurnal Faidatuna Vol. 4, No. 2, (Bandung: Universitas
Pendidikan Indonesia), Mei 2023, e.ISSN: 2807-2936, h.45-53.
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berdaya, juga saling bersinergi dalam menjadi sebaik-baik manusia
yang belajar dan mengajarkan Al-Qur’an.

) Buku yang berjudul “Petunjuk Praktik Tahsin Tartil Al-Qur’an Metode
Maisura” karya Dr. K.H. Ahmad Fathoni, Lc., M.A. yang diterbitkan
oleh Yayasan Bengkel Maisuro dan Bekerja Sama dengan Pesantren
Takhasus “IIQ Jakarta” pada Mei 2021 ni memaparkan terkait imu
tajwid secara detail, dilengkapi dengan rujukan-rujukan kitab yang
menunjang, tentu menjadi nilai plus tersendiri dari Kkitab tajwid ini.
Kitab tajwid tingkat advance (mahir) ini tentu tidak hanya dilengkapi
oleh contoh-contoh tetapi juga referensi. Jelas ini menunjukkan
kepedulian para guru kami dalam menjaga kemurnian Al-Qur’an.3?
Persamaannya dengan penelitian Penulis, yakni keduanya saling
membahas terkait salah satu mengenai bacaan khusus (yang sering
dianggap gharib dalam AlFQur’an). Namun, yang menjadi titik
penelitian dari yang penulis sajikan ini adalah pada sisi bacaan khusus.
Jadi, hanya beberapa bacaan gharib yang nanti dikaji, seperti iltiqaus-
sakinaain, dan beberapa hukum lainnya. Tentu tidak secara menyeluruh
terkait semua yang gharib yang penulis bahas, hanya beberapa saja.
Kontribusi buku ini terhadap penelitian penulis yakni, dengan adanya
rumusan-rumusan tajwid juga pengangan referensi yang kuat. Tentu
membantu penulis dalam memahami hukum tajwid dari suatu ayat,
yang kemudian mengantarkan pada cara-cara membaca yang sesuai
dengan kaidah tajwid yang tepat. Darisiliah perintah membaca Al-
Qur’an dengan kualitas tartil yang optimal dapat terwujud. Informasi
ini tentu sangat relevan bagi penulis, dalam memahami ayat-ayat

khusus.

82 Ahmad Fathoni, “Petunjuk Praktis Tahsin Tartil Al-Qur’an Metode Maisura,”
Edisi xi, (Tangerang Selatan: Yayasan Bengkel Metode Maisura, Mei 2021), h. 97.
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d) Buku yang berjudul “Pedoman Membaca dan Menulis Al-Qur’an

Braille” adalah buku terbitan LPMQ Kemenag edisi penyempurnaan,
yang telah mengalami 2 kali percetakan. Pada Oktober tahun 2021
buku ini dapat diselesaikan menjadi pedoman bagi para tunatetra juga
para orang awas yang ingin mempelajari Al-Qur’an Braille. Buku ini
dilengkapi dengan sub-sub mengenai latar belakang dari hadirnya
Mushaf Al-Qur’an Braille, tujuan dan kegunaan, sistematika penulisan,
dan Tim penyusun Mushaf Al-Qur’an Braille, yang kemudian diakhiri
dengan kaidah baca tulis Al-Qur’an Braille.33

Persamaan dengan penelitian yang penulis lakukan adalah sama-sama
mengakaji tentang Mushaf Al-Qur’an Braille. Namun perbedaannya
adalah, buku ini menyajikan tentang pedoman baca tulis Al-Qur’an
Braille. Sehingga disusunnya buku ini lebih kepada upaya untuk
mengenalkan pada petunjuk yang memudahkan dalam membaca
Mushaf Al-Qur’an Braille. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan
adalah upaya mengkaji kembali rumusan kaidah yang telah dibuat dan
disepakati, apakah ada korelasinya dengan keefektifitasannya
kemudahan membaca bagi para tunanetra. Selain itu, penulis juga ingin
bersumbangsih dari belum banyaknya penelitian yang membahas
mengenai topik ini.

Kontribusinya terhadap penelitian penulis yakni memberikan informasi
yang relevan dan membantu penulis dalam memahami kaidah baca
tulis al-Qur’an Braille, sehingga tentu informasi dari buku ini dapat
memperkaya wawasan pengetahuan mengenai Al-Qur’an Braille.
Tentunya informasi ini sangat dibutuhkan oleh penulis, karena penulis
membutuhkan informasi seputar Mushaf Al-Qur’an Braille.

33 Ahmad Jaeni. “Pedoman Membaca dan Menulis Al-Qur’an Braille (Edisi

Penyempurnaan,” (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Agustus 2023), Cet. 3, h.

1-4.
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e) Jurnal Karya Ahmad Jaeni, yang berjudul “Mushaf Al-Qur’an Braille
Pasca-Standarisasi: Dari Fase Transisi Menuju Fase Revisi (1984-
2014),” yang terdapat dalam Jurnal Suhuf ,volume 13, nomor 2, yang
diterbitkan oleh LPMQ, di Jakarta pada Desember 2020 ini
pembahasannya lebih kepada penjelasan seputar setelah masa unifikasi
antar kedua Mushaf Al-Qur’an terbitan Yaketunis dengan terbitan versi
Yayasan Wyata Guna. Upaya penyeragaman ini agar memiliki
pedoman standarisasinya Buku Pedoman Menulis dan Membaca Al-
Qur’an Braille dan Penyusunan Al-Qur’an Braille dan Terjemahnya 30
Juz.34 Persamaannya terletak pada informasi terkait informasi
mengenai perkembangan standarisasi dari Mushaf Al-Qur’an Braille.
Perbedaannya dengan penelitian yang ditulis oleh penulis ini lebih
kepada upaya pencarian sebab tidak adanya beberapa tanda Waqaf
dalam Mushaf Al-Qur’an Braille. Penulis membutuhkan informasi ini,
meski tidak terfokus dengan fase-fase pasca hingga standarisasi.
Tetapi, informasi ini dapat memperkaya inventarisasi pengetahuan dari

yang penulis tuliskan.

F. Metode Penelitian
Demi terwujudnya suatu penelitian yang disajikan secara signifikan
dan sistematis, perlu menggunakan strategi untuk dapat mewujudkannya
hal itu. Diantara banyaknya metode yang yang berkembang dalam rangka
mengarahkan agar penelitian yang dihasilkan dapat disajikan secara

sitematis, maka penulis hendak menjelaskannya pada point-point berikut.

34 Jaeni, Ahmad. “Mushaf Al-Qur’an Braille Pasca-Standarisasi: dari Fase Transisi
Menuju Fase Revisi (1984-2014),” h. 1.
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1. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini nantinya menggunakan metode
penelitian kualitatif. Dimana data-data hasil yang didapatkan dari
kepustakaan atau pengamatan langsung di lapangan seperti wawancara,
analisis dokumen, catatan lapangan ini disusun oleh peneliti dengan

tidak dituangkan dalam bentuk angka-angka, melainkan berupa narasi.

. Sumber Data

Ada beberapa sumber data yang menjadi referensi utama maupun
sekunder dari penelitian ini, diantaranya: data primer diperoleh dari
Mushaf Standar Indonesia (bagi orang awas), juga Mushaf AlQur’an
Standar Braille, Kitab juga buku-buku dari perpustakaan (baik digital
atau tidak) terkait dabt juga disabilitas sensorik netra, Buku Pedoman
Membaca dan Menulis Al-Qur’an Braille Edisi Penyempurnaan, jurnal
serta artikel LPMQ vyang terkait, dan lainnya. Penulis juga
mewawancarai narasumber yang menekuni bidangnya. Setelah itu
informasi ini dianalisa kembali, dan dituangkan dalam teks penelitian.

Penelitian ini juga menggunakan sumber sekunder yang didapat
dari buku bacaan, jurnal, dan artikel yang relevan dari topik penelitian.
Untuk sumber data sekunder lainnya seperti dokumen, hanya sebagali
penunjang (penguat bukti penelitian yang akurat dan sesuai fakta).
Dokumentasi  penelitian i juga dibutunkan, sebagai tanda

terlaksananya penelitian yang dilakukan.

. Teknik Pengumpulan Data

a) Observasi
Pengumpulan data dengan meninjau kelapangan secara

langsung dengan melihat, mengamati dan mencatat informasi yang
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diterima. Dalam memandu jalannya penelitian yang terarah, penulis
menyiapkan alat ukur/panduan penelitian. Observasi yang dilakukan
adalah dengan observasi non partisipan. Karena observer tidak turut
ambil andil dalam kegiatan observasi yang dilakukan.3®

Observasi yang penulis lakukan di Yayasan Raudlatul Makfufin
adalah pada tanggal 3 dan 7 Juli 2024, untuk mendapati informasi
melalui wawancara kepada ketua yayasan yang mewakili sidang
penyempurnaan, juga kepada kepala unit percetakan yayasan ini
untuk mengetahui terkait percetakan Mushaf Al-Qur’an Braille dan
pengamatan kepada para aktivitas pembelajaran Al-Qur’an yang
dilakukan setiap Minggu. Kemudian Penulis juga melakukan
observasi ke Kantor LPMQ Kemenag pada 16 Juli 2024 untuk

mendapati informasi terkait Mushaf Al-Qur’an Braille.

b) Wawancara

Teknik wawancara ini digunakan untuk mendapati informasi
dari hasil wawancara (tanya-jawab langsung) dengan tanggapan
yang. Penulis juga menyiapkan pedoman wawancara untuk
membimbing sesi tanya-jawabnya. Adapun teknik wawancara yang
digunakan adalah wawancara semi  terstruktur.  Persiapan
pengumpulan data wawancara semi terstruktur ini menggunakan
alat tulis; alat perekam suara; juga kamera, disesuaikan dengan
kebutuhan.®® Wawancara ini dilakukan kepada Bapak Ahmad Jaeni

(sebagai salah satu angota dewan LPMQ Kemenag) pada Selasa, 16

35 Hasyim Hasanah, “Teknik-Teknik Observasi (Sebuah Alternatif Metode
Pengumpulan Data Kualitatif Ilmu-llmu Sosial)”, dalam Jurnal At-Tagaddum, Vo. 8, No. 1,
Juli (Universitas Islam Negeri Semarang: Fakultas Dakwah dan Komunikasi: 2016) , h. 36.

36 Ratih Aprisari, dkk, “Persepsi Guru Terhadap Pembelajaran Berbasis Proyek di
Sekolah Menengah Kejuruan,” dalam Jurnal Pendidikan, Vol 21, No. 2, (Bandung:
Universitas Pendidikan Indonesia Agustus, 2021), h. 5.
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Juli 2024 di Kantor LPMQ Kemenag; juga kepada Bapak Ade
(Kepala Yayasan Raudlatul Makfufin) pada Minggu, 7 Juli 2024 di
Yayasan Raudlatul Makfufin; Pak Wahyudi (Kepala Unit
Percetakan Mushaf AlQur’an Braille Raudlatul Makfufin) pada
Rabu, 3 Juli 2024 di Yayasan Raudlatul Makfufin, dan Ibu Dewi
(Pengguna  Mushaf  AlFQur’an  Braille yang  menghadiri
pembelajaran AlQur’an yang diselenggarakan Setiap minggunya)
pada Minggu, 7 Juli 2024 di Yayasan Raudlatul Makfufin.

c¢) Studi Dokumen
Kegiatan ini dilakukan dengan meninjau dan meneliti langsung
terkait benda-benda tertulis, seperti meninjau langsung Mushaf Al-
Qur’an Standar Braille Terbitan Kemenag, Edisi Penyempurnaan,
serta Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia.

. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data kualitatif dilakukan baik sebelum ke lapangan
maupun setelah ke lapangan. Sebelum kelapangan dilakukan agar
mengantisipasti apakah fokus yang ingin dibahas dapat dilanjutkan atau
tidak. Setelah ke lapangan bertujuan untuk mereduksi data
(menghimpun data-data  pustaka, obsevasi, juga wawancara),
mendisplay data (data yang telah didapat lalu dikaji, dan disajikan
dalam bentuk narasi), lalu penarikan kesimpulan disajikan dengan
deskripstif yang berupa narasi (sebelum ditarik konklusi, sebaiknya
dilakukan pengecekan ulang, dianalisis dengan pisau pendekatan
penelitian agar ditemukan benang merah dari semua informasi,

mendiskusikannya dengan pembimbing, lalu disimpulkan).
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5. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan Ilmu Dabt. Adapun terkait
gambaran karakteristik tanda baca pada ayat-ayat khusus, penelitian ini
juga membutuhkan Kketerlibatan bantuan ilmu tajwid dan ulumul
qur’an. Penelitian ini juga menggunakan teori Braille-nya Louis
Braille. Dimana teori ini kemudian dikembangkan dan disepakati kode
braille Arabnya oleh UNESCO.3"

G. Sistematika Penulisan

Penulisan karya tulis ini mengikuti standar ‘“Pedoman dan Penulisan
Skripsi Institut Himu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta” yang terbit tahun 2021, oleh
11Q Press. Sistematika penulisan Skripsi ini dibuat dalam bab-bab, yaitu:

Bab Pertama adalah pendahuluan dari isi karya tulis limiah yang
dibuat, di dalamnya mencakup Latar Belakang, Permasalahan
(Identifikasi, Batasan, dan Rumusan Masalah), Tujuan Penulisan, Manfaat
Penelitian (Teoritis dan Praktis), Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian
(Jenis Penelitian, Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Analisa Data,
Pendekatan dan Teori), kemudian diakhiri Sistematika Pembahasan.

Bab Kedua, berisi pemaparan awal sekilas terkait Konsep
Penyandang Disabilitas Netra yang meliputi: Definisi, Pengklsifikasin,
Kebutunan Hak Keagamaan, juga Para Penjaga Wahyu Ahli Al-Qur’an
Disabilitas Netra. Kemudian pada Bab kedua ini juga membahas terkait
limu Dabs. Diantara yang dibahasnya yaitu: Hakikat Illmu Dabg; Lintas
Sejarah Pembentukan Daby, Pertumbuhan dan Pemberian Dabr Al
Qur’an, Ruang Lingkup Tanda Baca/Diakritik (Dabf), Tokoh Perumus

87 United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization atau yang
dikenal dengan UNESCO, merupakan merupakan salah satu organisasi internasional yang
bergerak di bidang pendidikan, ilmu pengetahuan dan kebudayaan.
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Dabr dan Warisan Karyanya, Tanda Baca Mushaf Standar Utsmani,
Urgensi limu Daby Mushaf, dan Korelasi llmu Rasm, Dabt, Tajwid, dan
Qira’at. Alasannya membahas tema-tema ini pada sub-sub kedua, karena
pentingnya mengenal lebih dekat konsep disabilitas netra dan Ilmu Dabt
Mushaf.

Bab Ketiga, berisi tentang Profil Mushaf Al-Qur’an Braille Indonesia
Edisi Penyempurnaan. Adapun sub tema yang diangkat yakni: Sekilas
Profil Mushaf Al-Qur’an Standar Braille Indonesia, Transkrip Sistem baca
Tulis Al-Qur’an Braille Indonesia, Standarisasi Format Mushaf Al-Qur’an
Standar Braille Indonesia, Standarisai Kelengkapan Mushaf Al-Qur’an
Standar Braille Indonesia, Kesepakatan Kaidah Baca Tulis Mushaf Al-
Qur’an Standar Braille Indonesia Edisi Penyempurnaan, serta Kendala
yang dihadapi dalam Sidang Pleno Penyempurnaan Buku Pedoman
Membaca dan Menulis Al-Qur’an Braille. Diangkat topik ini pada Bab
ketiga, agar sebelum menganalisis kajian penelitian, baiknya mengetahui
hal-hal terkait Mushaf Al-Qur’an Standar Braille.

Bab Keempat, berisi tentang Tinjauan Analisis Terrhadap Mushaf
Standar Braille Indonesia Terbitan Kemenag Edisi Penyempurnaan.
Diantara sub-sub nya yakni: Mengangkat tema terkait Sejarah Lahirnya
Sistem Braille, Pengaplikasian Sistem Tulisan Braille (Writting System),
Konsep Karakteristik Mushaf AlFQur’an Braille Standar Indonesia,
Kaidah Tanda Baca Mushaf Al-Qur’an Standar Braille ketika Menjumpai
Bacaan Khusus, dan Analisis Terhadap Hasil Rumusan Kaidah Baca Tulis
Al-Qur’an Braille Edisi Penyempurnaan.

Bab Kelima, penutup diakhiri dengan kesimpulan atas hasil temuan
dari suatu permasalahan, lalu berisi saran-saran yang membangun penulis,
supaya penelitian lebih terarah dan yang dapat menjadi sumber informasi

tambahan bagi pembacanya yang ingin lebih mendalami topik ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penemuan Louis Yyang terinspirasi dari Charles Berbier amat
dirasakan manfaatnya bagi sahabat disabilitas sensorik netra. Sistem tulisan
Braille ini kemudian di transkrip kedalam bahasa-bahasa dunia, buku-buku,
dan lainnya Qur’an. Braille itu bukanlah bahasa, melainkan sebuah sistem
tulisan yang membantu sahabat penyandang disabilitas netra untuk bisa
mendapatkan akses informasi melalui baca tulis, yang dibaca dri kiri ke
kanan. Standarisasi yang ditetapkan UNESCO pada 1951, menjadi rujukan
internasional  dalam mekanisme pentaskripan. Terdapat 2  model
pentraskripan yang digunakan. Yakni model kontaktrif dan non kontraktif.
Model kontraktif ini adalah model pentranskripan dengan cara
menyederhanakan simbol perabaan/disingkat. Sementara model non
kontraktif merupakan model pentranskripan setiap kode braille mewakili
perhuruf/simboInya.

Kedua model pentranskripan tersebut diterapkan dalam penyusunan
Mushaf Al-Qur’an Standar Braille Indonesia. Tidak ada perbedaan dalam
pentranskripan huruf, syakl, karena telah ada pedoman standarisasi yang
dikeluarkan UNESCO. Adapun perbedaan ini sering terjadi ketika
mejumpai suatu kaidah bacaan, misalnya pada bacaan khusus (imalah,
tashil, shifrun mustatil, dan shifrun mustadir) tidak diiberi simbol, ataupun
diringkas simbolnya seperti kaidah saktah yang hanya diberi simbol sin
didalam kurung, juga isyam yang disimbolkan dengan hamzah ‘alal alif dan
sin didalam kurung. Penyederhanaan ini guna mengefisienkan perabaan,
agar tidak bingung dalam membacanya, dan memperkecil kemumngkinan

salah bacanya. Dari sini kemudian ditemukan bahwa penerapan Daby dalam
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AlQur’an Braille, terkadang tidak bisa sama persis diterapkan. Maka,
simbol-simbol ini hanyalah upaya yang bersifat ijtihadi. Karena memang
belum ada ketentuan standarisasi secara  internasional.  Maka,
penyempurnaan-penyempurnaan yang dilakukan ini adalah untuk merespon
semua kendala yang dihadapi berdasarkan perngalaman masing-masing dan
menyeragamkan segala perbedaan dengan membuat standarisasi.

Semua Kkeuputusan standarisasi di Indonesia ini tentu telah
mempertimbangkan banyak sisi baik dari keilmuan (akademis), dan
kemudahan (praktis), juga saran-saran berdasarkan pengalaman yang
diutarakan pengguna dan praktisi, juga kesepakatan yang melibatkan
diskusi panjang dbaik dari seluruh kalangan praktisi, perwakilan
lembaga/komunitas, juga pengguna braillenya. Berharap, segala perbedaan
pandangan ini dapat menyatukan keseragaman standarisasi yang menajdi
rujukan. Sehingga tujuan mengentaskan buta aksara Al-Qur’an dapat

terwujud.

B. Saran
Dengan penelitian yang dilakukan ini, penulis berharap semakin

banyak yang meminati untuk menulis dan membagikan informasi terkait
Mushaf Al-Qur’an Braille. Agar kemudian, informasi terkait Al-Qur’an
Braille ini tersebar luas. Dan membuka peluang siapapun untuk menjadi
bahan kajian penelitian lanjutan dan membidangi keilmuan ini.

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih terdapat banyak
kekurangan. Oleh karena itu, penulis berharap adanya kritik dan saran yang
disampaikan sebagai bahan evaluasi, agar penulis dapat memperbaiki
kesalahan yang telah dibuat, juga meminalisir kesalahan yang terjadi.
Sehingga, nantinya kesalahan yang serupa tidak terulang kembali.
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